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ABSTRACT
Women's empowerment is a crucial issue in sustainable development in Indonesia. This study aims to
analyse the impact of women's empowerment on economic and social development in Indonesia, as
well as to analyse challenges and recommendations to strengthen the role of women in development.
The research method used is a literature study by analysing various data sources, including journals,
reports, and policy documents. The results show that women's empowerment has a positive impact on
increasing family income and welfare, economic growth, improving health and education, and reducing
social inequality. Economically, empowered women can contribute to economic growth through
entrepreneurship and participation in the workforce. However, there are challenges such as socio-
cultural barriers, limited access to education and the economy, and gender discrimination.
Recommendations include improving access to education and training, strengthening entrepreneurship
programmes, improving reproductive health, encouraging political participation, and strengthening
legal protection policies. In conclusion, women's empowerment in Indonesia requires a holistic and
sustainable approach through collaboration between the government, NGOs, and the private sector, as
well as strategies to overcome social and cultural barriers.
Keywords: Equality, Gender, Empowerment, Women, Development

ABSTRAK

Pemberdayaan perempuan merupakan isu krusial dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemberdayaan perempuan terhadap pembangunan
ekonomi dan sosial di Indonesia, Serta menganalisis tantangan dan rekomendasi untuk memperkuat
peran perempuan dalam pembangunan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan
menganalisis berbagai sumber data, termasuk jurnal, laporan, dan dokumen kebijakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan berdampak positif pada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga, pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesehatan dan pendidikan, serta
pengurangan kesenjangan sosial. Secara ekonomi, perempuan yang berdaya dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi melalui kewirausahaan dan partisipasi dalam dunia kerja. Namun, terdapat
tantangan seperti hambatan sosial budaya, akses terbatas terhadap pendidikan dan ekonomi, serta
diskriminasi gender. Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan akses pendidikan dan pelatihan,
penguatan program kewirausahaan, peningkatan kesehatan reproduksi, dorongan partisipasi politik, dan
penguatan kebijakan perlindungan hukum. Kesimpulannya, pemberdayaan perempuan di Indonesia
memerlukan pendekatan holistik dan berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan
sektor swasta, serta strategi untuk mengatasi hambatan sosial dan budaya.

Kata kunci: Kesetaraan, Gender, Pemberdayaan, Perempuan, Pembangunan.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia terus mengalami kemajuan, ditandai dengan
pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Namun, di balik
kemajuan tersebut, Indonesia masih menghadapi tantangan yang kompleks, salah satunya adalah
kesenjangan ekonomi dan sosial yang masih cukup tinggi (Fitri, 2022). Kesenjangan ini terlihat dari
berbagai indikator, termasuk disparitas pendapatan, akses terhadap pendidikan dan kesehatan, serta
partisipasi dalam pengambilan keputusan (Pratiwi & Susiyanto, 2020), (Mulyani et al., 2022). Di tengah
tantangan tersebut, perempuan memiliki peran krusial dalam pembangunan. Partisipasi perempuan yang
optimal, baik di sektor publik maupun privat, merupakan kunci untuk mencapai pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan. Namun, realitas menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam
pembangunan belum sepenuhnya optimal (Wati & Sudaryanti, 2021), (Kharis & Rizal, 2019),
(Kholilah, 2023).

Kesenjangan gender masih menjadi permasalahan yang nyata di Indonesia. Hal ini tercermin dari
berbagai indikator, seperti rendahnya partisipasi perempuan dalam sektor ekonomi, terbatasnya akses
terhadap pendidikan dan kesehatan yang berkualitas, serta kurangnya representasi perempuan dalam
pengambilan keputusan di berbagai tingkatan(Amalia et al., 2019). Rendahnya partisipasi perempuan
dalam ekonomi, misalnya, disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk norma sosial dan budaya yang
membatasi peran perempuan di ranah publik, beban kerja domestik yang tidak proporsional, serta
diskriminasi dalam akses terhadap peluang ekonomi(Sweinstani, 2019). Keterbatasan akses terhadap
pendidikan dan kesehatan juga memperparah kesenjangan gender, karena menghambat perempuan
untuk mengembangkan potensi diri dan berpartisipasi penuh dalam pembangunan(Sukirno &
Damayanti, 2019).

Ketidaksetaraan gender memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan
sosial. Ketika perempuan tidak diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
pembangunan, potensi ekonomi dan sosial suatu bangsa tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.
Partisipasi penuh perempuan dalam pembangunan, di sisi lain, dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Penelitian telah menunjukkan korelasi positif antara pemberdayaan perempuan dengan peningkatan
produktivitas, inovasi, dan pertumbuhan ekonom(Kosiah et al., 2018)i. Oleh karena itu, pemberdayaan
perempuan bukan hanya isu keadilan sosial, tetapi juga merupakan strategi pembangunan yang efektif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami secara lebih
mendalam dampak pemberdayaan perempuan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi perumusan kebijakan
dan program yang lebih efektif dalam memberdayakan perempuan, sehingga dapat mempercepat
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku,
laporan penelitian, artikel, dokumen kebijakan, dan data statistik dari lembaga-lembaga resmi, baik
nasional maupun internasional. Sumber data dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya terhadap
topik penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kata kunci
tertentu yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan dan pembangunan di Indonesia. Kata kunci
tersebut digunakan untuk mencari literatur yang relevan melalui database jurnal ilmiah, perpustakaan
online, dan situs web resmi lembaga pemerintah dan organisasi internasional. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi
(content analysis). Analisis isi dilakukan dengan cara mengkaji, menginterpretasi, dan mensintesis
informasi yang terdapat dalam literatur yang telah dikumpulkan. Proses analisis data meliputi beberapa
tahapan, yaitu: organisasi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema dan subtema yang
relevan dengan pertanyaan penelitian; reduksi data, yaitu merangkum dan menyederhanakan data yang
telah terorganisir; penyajian data, yaitu menampilkan data dalam bentuk narasi yang sistematis dan
mudah dipahami; dan penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menjawab pertanyaan penelitian
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berdasarkan data yang telah dianalisis dan memverifikasi kesimpulan dengan teori dan penelitian
terdahulu.(Anugraha et al., 2020) Hasil analisis data kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pemberdayaan perempuan di
Indonesia.

PEMBAHASAN
1. Dampak Pemberdayaan Perempuan terhadap Pembangunan Ekonomi di Indonesia

Pemberdayaan perempuan di Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan
ekonomi, yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam
konteks ini, pemberdayaan perempuan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan
individu, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas. Penelitian menunjukkan
bahwa ketika perempuan diberdayakan, mereka cenderung lebih aktif dalam pasar kerja, yang pada
gilirannya meningkatkan pendapatan keluarga dan kontribusi terhadap ekonomi lokal (Ratih & Lestari,
2020; Romas, 2022; Novitasari, 2021).

Salah satu bentuk pemberdayaan yang efektif adalah melalui program-program pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Misalnya, program pelatihan kewirausahaan yang ditujukan untuk
perempuan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha kecil, yang sangat penting
dalam konteks ekonomi lokal (Jayn, 2021; Lasaksi, 2023; Wibawa, 2023). Dengan adanya pelatihan
ini, perempuan tidak hanya mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga akses ke sumber daya yang
sebelumnya tidak tersedia bagi mereka, seperti modal usaha dan jaringan bisnis (Layyinaturrobaniyah,
2019; Safrida & Safrida, 2022; Marino & Gunawan, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
perempuan melalui pendidikan dan pelatihan dapat menciptakan efek pengganda yang positif bagi
ekonomi.

Lebih jauh lagi, pemberdayaan perempuan juga berkontribusi pada pengurangan kemiskinan.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki akses terhadap pendidikan dan pelatihan
cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi dan lebih mampu memberikan pendidikan yang lebih
baik untuk anak-anak mereka, yang menciptakan siklus positif dalam keluarga (Faiqah, 2023; Salma,
2023; Yuanti et al., 2023). Dengan demikian, peningkatan status ekonomi perempuan tidak hanya
berdampak pada mereka secara individu, tetapi juga pada generasi mendatang, yang berpotensi
mengurangi angka kemiskinan di masyarakat.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam konteks ketidaksetaraan gender yang masih mengakar
di masyarakat. Banyak perempuan di Indonesia masih menghadapi hambatan dalam mengakses
pendidikan dan peluang kerja yang setara dengan laki-laki (Siregar, 2023; Direja & Paramitasari, 2022;
Adika & Rahmawati, 2021). Ketidaksetaraan ini sering kali diperburuk oleh norma sosial dan budaya
yang membatasi peran perempuan dalam ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
pendekatan pemberdayaan gender dalam kebijakan pembangunan ekonomi untuk memastikan bahwa
perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi (Nurimaniar, 2023; Yunara, 2023;
Hartono, 2023).

Pandemi COVID-19 juga telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peran perempuan
dalam ekonomi. Banyak perempuan yang bekerja di sektor informal mengalami kehilangan pekerjaan
dan pendapatan, yang menunjukkan betapa rentannya posisi mereka dalam situasi krisis (Prafitri, 2023;
Syaadah, 2023; Yanti, 2022). Dalam konteks ini, pemberdayaan perempuan menjadi semakin penting
untuk membangun ketahanan ekonomi keluarga dan masyarakat. Program-program yang mendukung
perempuan dalam memulai usaha baru atau mengembangkan usaha yang sudah ada sangat diperlukan
untuk membantu mereka pulih dari dampak pandemi (Widianto, 2021; Nurimaniar, 2023; Wahyudi,
2023).

Selain itu, pemberdayaan perempuan juga dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan politik. Ketika perempuan terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, mereka dapat lebih efektif dalam memperjuangkan hak-hak mereka dan menciptakan
kebijakan yang mendukung kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Safrida et al., 2022; Yunara, 2023;
Aula, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan tidak hanya penting untuk
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

Penerbit:

LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik) Indexed: GO gle @ GARUDA

redaksigovernance(@gmail.com//admin@]lkispol.or.id

14 SINTA 5 ||PKPINDEX|| KT aAe-



mailto:redaksigovernance@gmail.com

GOVERNANCE: Jurnal llmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan

ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)
Volume 11 Nomor 2 Desember 2024

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pemberdayaan perempuan juga berperan dalam
mencapai tujuan-tujuan pembangunan global, seperti yang tercantum dalam Sustainable Development
Goals (SDGs). Pemberdayaan perempuan diharapkan dapat mengurangi ketidaksetaraan, meningkatkan
kesehatan dan pendidikan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Nugroho, 2022;
Putrawan, 2023; Fitri, 2023). Oleh karena itu, investasi dalam program-program pemberdayaan
perempuan harus menjadi prioritas dalam agenda pembangunan nasional.

Pemberdayaan perempuan di Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan
ekonomi, yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam
konteks ini, pemberdayaan perempuan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan
individu, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas. Penelitian menunjukkan
bahwa ketika perempuan diberdayakan, mereka cenderung lebih aktif dalam pasar kerja, yang pada
gilirannya meningkatkan pendapatan keluarga dan kontribusi terhadap ekonomi lokal.

Salah satu bentuk pemberdayaan yang efektif adalah melalui program-program pelatihan dan
pengembangan keterampilan. Misalnya, program pelatihan kewirausahaan yang ditujukan untuk
perempuan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha kecil, yang sangat penting
dalam konteks ekonomi lokal. Dengan adanya pelatihan ini, perempuan tidak hanya mendapatkan
keterampilan baru, tetapi juga akses ke sumber daya yang sebelumnya tidak tersedia bagi mereka,
seperti modal usaha dan jaringan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
pendidikan dan pelatihan dapat menciptakan efek pengganda yang positif bagi ekonomi.

Lebih jauh lagi, pemberdayaan perempuan juga berkontribusi pada pengurangan kemiskinan.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki akses terhadap pendidikan dan pelatihan
cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi dan lebih mampu memberikan pendidikan yang lebih
baik untuk anak-anak mereka, yang menciptakan siklus positif dalam keluarga. Dengan demikian,
peningkatan status ekonomi perempuan tidak hanya berdampak pada mereka sec

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam konteks ketidaksetaraan gender yang masih mengakar
di masyarakat. Banyak perempuan di Indonesia masih menghadapi hambatan dalam mengakses
pendidikan dan peluang kerja yang setara dengan laki-laki. Ketidaksetaraan ini sering kali diperburuk
oleh norma sosial dan budaya yang membatasi peran perempuan dalam ekonomi. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan pendekatan pemberdayaan gender dalam kebijakan pembangunan
ekonomi untuk memastikan bahwa perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi .

Secara keseluruhan, dampak pemberdayaan perempuan terhadap pembangunan ekonomi di
Indonesia sangat signifikan. Melalui peningkatan akses pendidikan, pelatihan, dan kesempatan kerja,
perempuan dapat berkontribusi secara maksimal terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, untuk
mencapai hasil yang optimal, diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi ketidaksetaraan gender
dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perempuan untuk berkembang. Dengan demikian,
pemberdayaan perempuan bukan hanya sebuah isu sosial, tetapi juga merupakan strategi penting dalam
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia.

2. Dampak Pemberdayaan Perempuan terhadap Pembangunan Sosial di Indonesia
Pemberdayaan perempuan di Indonesia memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan
sosial, yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan partisipasi dalam pengambilan
keputusan. Pemberdayaan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan status ekonomi perempuan, tetapi
juga pada penguatan posisi mereka dalam masyarakat. Dalam konteks ini, berbagai program dan
inisiatif telah diluncurkan untuk mendukung pemberdayaan perempuan, yang pada gilirannya
berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Salah satu aspek penting
dari pemberdayaan perempuan adalah peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan yang lebih baik memungkinkan perempuan untuk mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam ekonomi dan masyarakat. Penelitian menunjukkan
bahwa perempuan yang terdidik cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi dan lebih mampu
memberikan pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka, yang menciptakan siklus positif
dalam keluarga Robani & Ekawaty (2019)Sigiro et al., 2020). Selain itu, program-program pelatihan
yang dirancang khusus untuk perempuan, seperti pelatihan kewirausahaan, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi mereka (Mistriani, 2023; Safrida et al., 2022).
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Pemberdayaan perempuan juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat. Perempuan
yang memiliki pengetahuan dan akses terhadap layanan kesehatan cenderung lebih mampu menjaga
kesehatan diri dan keluarga mereka. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan
perempuan berhubungan dengan peningkatan penggunaan layanan kesehatan, termasuk perawatan
antenatal dan penggunaan kontrasepsi modern (Astuti, 2021; Amam, 2022). Dengan demikian,
pemberdayaan perempuan dalam bidang kesehatan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu,
tetapi juga berdampak positif pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain, partisipasi
perempuan dalam pengambilan keputusan politik dan sosial juga merupakan indikator penting dari
pemberdayaan. Ketika perempuan terlibat dalam proses pengambilan keputusan, mereka dapat lebih
efektif dalam memperjuangkan hak-hak mereka dan menciptakan kebijakan yang mendukung
kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Tristanti et al., 2023; Qonitah & Wardani, 2022). Meskipun ada
kemajuan dalam keterwakilan perempuan di berbagai tingkat pemerintahan, tantangan masih ada,
terutama dalam konteks budaya patriarki yang masih kuat di banyak daerah di Indonesia (Firman, 2021;
Sabariman et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong partisipasi perempuan dalam
politik dan pengambilan keputusan untuk memastikan bahwa suara mereka didengar dan diakui.

Pemberdayaan perempuan juga berperan dalam pengurangan kemiskinan. Penelitian menunjukkan
bahwa perempuan yang memiliki akses terhadap sumber daya ekonomi, seperti pinjaman mikro dan
pelatihan kewirausahaan, lebih mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi
ketergantungan pada sumber daya eksternal (Anggina, 2023; Adviany, 2023). Program-program yang
mendukung perempuan dalam memulai usaha baru atau mengembangkan usaha yang sudah ada sangat
diperlukan untuk membantu mereka keluar dari kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup mereka
(Azizah, 2023).

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam konteks ketidaksetaraan gender yang masih mengakar
di masyarakat. Banyak perempuan di Indonesia masih menghadapi hambatan dalam mengakses
pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang kerja yang setara dengan laki-laki (Widiyantoro, 2023;
Ridhani & Priyadharma, 2023). Ketidaksetaraan ini sering kali diperburuk oleh norma sosial dan
budaya yang membatasi peran perempuan dalam ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan pendekatan pemberdayaan gender dalam kebijakan pembangunan sosial untuk
memastikan bahwa perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi (Indiahono, 2016;
Juliani, 2023).

Pandemi COVID-19 juga telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peran perempuan
dalam masyarakat. Banyak perempuan yang bekerja di sektor informal mengalami kehilangan
pekerjaan dan pendapatan, yang menunjukkan betapa rentannya posisi mereka dalam situasi krisis
(Nurimaniar, 2023; Sumiyati, 2023). Dalam konteks ini, pemberdayaan perempuan menjadi semakin
penting untuk membangun ketahanan ekonomi keluarga dan masyarakat. Program-program yang
mendukung perempuan dalam memulai usaha baru atau mengembangkan usaha yang sudah ada sangat
diperlukan untuk membantu mereka pulih dari dampak pandemi (Hanafi, 2023; Mulyana, 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang terdidik cenderung memiliki pendapatan yang
lebih tinggi dan mampu memberikan pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka, menciptakan
siklus positif dalam keluarga. Selain itu, program pelatihan kewirausahaan dan akses terhadap layanan
kesehatan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan
perempuan. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam konteks ketidaksetaraan gender yang masih
mengakar di masyarakat. Banyak perempuan di Indonesia masih menghadapi hambatan dalam
mengakses pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang kerja yang setara dengan laki-laki.

Penting untuk mengintegrasikan pendekatan pemberdayaan gender dalam kebijakan pembangunan
sosial dan mendorong partisipasi perempuan dalam politik dan pengambilan keputusan. Pandemi
COVID-19 juga telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peran perempuan dalam
masyarakat, sehingga program-program yang mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan menjadi
semakin penting untuk membangun ketahanan keluarga dan masyarakat .

Secara keseluruhan, dampak pemberdayaan perempuan terhadap pembangunan sosial di Indonesia
sangat signifikan. Melalui peningkatan akses pendidikan, pelatihan, dan kesempatan kerja, perempuan
dapat berkontribusi secara maksimal terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun, untuk mencapai hasil
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yang optimal, diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perempuan untuk berkembang. Dengan demikian,
pemberdayaan perempuan bukan hanya sebuah isu sosial, tetapi juga merupakan strategi penting dalam
pembangunan sosial yang berkelanjutan di Indonesia.

3. Tantangan dalam Pemberdayaan Perempuan di Indonesia

Pemberdayaan perempuan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan
multidimensional, yang menghambat kemajuan dalam mencapai kesetaraan gender dan peningkatan
kualitas hidup perempuan. Tantangan ini mencakup aspek sosial, ekonomi, politik, dan budaya, yang
sering kali saling terkait dan memperkuat satu sama lain. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
berbagai faktor yang berkontribusi terhadap hambatan-hambatan tersebut agar dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk pemberdayaan perempuan.

Salah satu tantangan utama dalam pemberdayaan perempuan adalah akses yang terbatas terhadap
pendidikan dan pelatihan. Meskipun ada kemajuan dalam meningkatkan angka partisipasi perempuan
dalam pendidikan, masih banyak perempuan, terutama di daerah pedesaan, yang tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk mengakses pendidikan yang berkualitas Lugman (2023). Ketidaksetaraan
ini sering kali disebabkan oleh norma sosial yang menganggap pendidikan sebagai prioritas yang lebih
rendah bagi perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat
pendidikan dan keterampilan di kalangan perempuan, yang pada gilirannya membatasi peluang mereka
untuk berpartisipasi dalam pasar kerja dan kegiatan ekonomi lainnya (Novilasari, 2024).

Selain itu, perempuan di Indonesia juga menghadapi tantangan dalam hal akses terhadap layanan
kesehatan. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan layanan kesehatan bagi perempuan, masih ada
kesenjangan yang signifikan dalam akses dan kualitas layanan kesehatan yang diterima oleh
perempuan, terutama di daerah terpencil (Nugroho, 2022). Keterbatasan ini sering kali diperburuk oleh
stigma sosial dan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, yang dapat mengakibatkan
masalah kesehatan yang serius bagi perempuan dan anak-anak mereka. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang kesehatan reproduksi di kalangan perempuan dan
masyarakat secara umum (Yuliana, 2023).

Tantangan lain yang signifikan adalah partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan politik
dan sosial. Meskipun ada kemajuan dalam keterwakilan perempuan di berbagai tingkat pemerintahan,
masih banyak perempuan yang merasa terpinggirkan dalam proses pengambilan keputusan (Bhaskara,
2024). Hal ini sering kali disebabkan oleh norma budaya yang menempatkan perempuan dalam peran
domestik dan membatasi partisipasi mereka dalam arena publik. Akibatnya, suara perempuan sering
kali tidak terdengar dalam kebijakan yang mempengaruhi kehidupan mereka, dan isu-isu yang berkaitan
dengan hak-hak perempuan sering kali terabaikan (Takayasa et al., 2021).

Di sisi ekonomi, perempuan sering kali terjebak dalam pekerjaan informal dengan upah yang
rendah dan tidak ada perlindungan sosial. Meskipun perempuan berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian, mereka sering kali tidak mendapatkan pengakuan yang layak atas kontribusi mereka
(Mutaqin, 2024). Banyak perempuan yang terlibat dalam usaha mikro dan kecil, tetapi mereka
menghadapi tantangan dalam mengakses modal, pelatihan, dan jaringan yang diperlukan untuk
mengembangkan usaha mereka (Winarsih, 2024). Hal ini menciptakan siklus kemiskinan yang sulit
diputus, di mana perempuan tidak dapat meningkatkan kondisi ekonomi mereka dan keluarga mereka.

Selain itu, perempuan juga sering kali menjadi korban kekerasan berbasis gender, yang merupakan
tantangan serius dalam pemberdayaan perempuan. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan fisik, seksual,
dan psikologis, yang tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental perempuan, tetapi juga
menghambat kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat (Reftantia, 2023).
Meskipun ada undang-undang yang melindungi hak-hak perempuan, implementasi dan penegakan
hukum sering kali lemah, sehingga banyak kasus kekerasan terhadap perempuan tidak ditangani dengan
baik (Sopar et al., 2023).

Pandemi COVID-19 juga telah memperburuk tantangan yang dihadapi perempuan di Indonesia.
Banyak perempuan yang bekerja di sektor informal kehilangan pekerjaan dan pendapatan akibat
pembatasan sosial, yang mengakibatkan peningkatan kerentanan ekonomi (Putrie & Rahman, 2021).
Selain itu, beban ganda yang dihadapi perempuan dalam mengurus rumah tangga dan pekerjaan sering
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kali meningkat selama pandemi, yang dapat menyebabkan stres dan masalah kesehatan mental (Ph,
2023). Oleh karena itu, penting untuk merumuskan kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan
perempuan, terutama dalam konteks pemulihan pasca-pandemi.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi
untuk pemberdayaan perempuan. Ini termasuk peningkatan akses pendidikan dan pelatihan, penyediaan
layanan kesehatan yang berkualitas, dan penguatan partisipasi perempuan dalam pengambilan
keputusan (Adnyani & Irwanti, 2023). Selain itu, penting untuk melibatkan laki-laki dalam upaya
pemberdayaan perempuan, agar mereka dapat menjadi sekutu dalam menciptakan kesetaraan gender
(Rodiah, 2024). Dengan demikian, pemberdayaan perempuan tidak hanya akan memberikan manfaat
bagi individu, tetapi juga akan berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan di Indonesia.

Pemberdayaan perempuan di Indonesia menghadapi tantangan yang kompleks dan
multidimensional, yang menghambat kemajuan dalam mencapai kesetaraan gender dan peningkatan
kualitas hidup perempuan. Tantangan ini mencakup aspek sosial, ekonomi, politik, dan budaya, yang
saling terkait dan memperkuat satu sama lain. Memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
hambatan tersebut merupakan langkah penting untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam
pemberdayaan perempuan.

Salah satu tantangan utama adalah akses terbatas terhadap pendidikan dan pelatihan. Meskipun
ada kemajuan dalam meningkatkan partisipasi perempuan di bidang pendidikan, masih banyak
perempuan, terutama di daerah pedesaan, yang tidak memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses
pendidikan berkualitas. Hal ini seringkali disebabkan oleh norma sosial yang menempatkan pendidikan
sebagai prioritas yang lebih rendah bagi perempuan dibandingkan laki-laki. Rendahnya tingkat
pendidikan dan keterampilan di kalangan perempuan membatasi peluang mereka untuk berpartisipasi
dalam pasar kerja dan kegiatan ekonomi lainnya.

Selain itu, perempuan juga menghadapi tantangan dalam hal akses terhadap layanan kesehatan.
Meskipun ada upaya untuk meningkatkan layanan kesehatan bagi perempuan, masih ada kesenjangan
signifikan dalam akses dan kualitas layanan yang diterima, terutama di daerah terpencil. Keterbatasan
ini diperburuk oleh stigma sosial dan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, yang dapat
mengakibatkan masalah kesehatan serius bagi perempuan dan anak-anak mereka.

Di bidang ekonomi, perempuan sering kali terjebak dalam pekerjaan informal dengan upah yang
rendah dan tidak ada perlindungan sosial. Meskipun perempuan berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian, mereka sering kali tidak mendapatkan pengakuan yang layak atas kontribusi mereka.
Banyak perempuan yang terlibat dalam usaha mikro dan kecil, tetapi mereka menghadapi tantangan
dalam mengakses modal, pelatihan, dan jaringan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha
mereka. Hal ini menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diputus, di mana perempuan tidak dapat
meningkatkan kondisi ekonomi mereka dan keluarga mereka.

Perempuan sering kali terjebak dalam pekerjaan informal dengan upah yang rendah dan tidak ada
perlindungan sosial. Meskipun perempuan berkontribusi signifikan terhadap perekonomian, mereka
sering kali tidak mendapatkan pengakuan yang layak atas kontribusi mereka. Banyak perempuan yang
terlibat dalam usaha mikro dan kecil, tetapi mereka menghadapi tantangan dalam mengakses modal,
pelatihan, dan jaringan yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini menciptakan
siklus kemiskinan yang sulit diputus, di mana perempuan tidak dapat meningkatkan kondisi ekonomi
mereka dan keluarga mereka.

Di bidang politik, perempuan seringkali terpinggirkan dalam proses pengambilan keputusan. Hal
ini sering kali disebabkan oleh norma budaya yang menempatkan perempuan dalam peran domestik
dan membatasi partisipasi mereka dalam arena publik. Akibatnya, suara perempuan sering kali tidak
terdengar dalam kebijakan yang mempengaruhi kehidupan mereka, dan isu-isu yang berkaitan dengan
hak-hak perempuan sering kali terabaikan.

Selain itu, perempuan juga sering kali menjadi korban kekerasan berbasis gender, yang merupakan
tantangan serius dalam pemberdayaan perempuan. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan fisik, seksual,
dan psikologis, yang tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental perempuan, tetapi juga
menghambat kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Meskipun ada
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undang-undang yang melindungi hak-hak perempuan, implementasi dan penegakan hukum sering kali
lemah, sehingga banyak kasus kekerasan terhadap perempuan yang tidak terselesaikan.

Banyak perempuan yang bekerja di sektor informal kehilangan pekerjaan dan pendapatan akibat
pembatasan sosial, yang mengakibatkan peningkatan kerentanan ekonomi. Selain itu, beban ganda yang
dihadapi perempuan dalam mengurus rumah tangga dan pekerjaan sering kali meningkat selama
pandemi, yang dapat menyebabkan stres dan masalah kesehatan mental. Oleh karena itu, penting untuk
merumuskan kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan perempuan, terutama dalam konteks
pemulihan pasca-pandemi. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi untuk pemberdayaan perempuan. Ini termasuk peningkatan akses pendidikan
dan pelatihan, penyediaan layanan kesehatan yang berkualitas, dan penguatan partisipasi perempuan
dalam pengambilan keputusan. Selain itu, penting untuk melibatkan laki-laki dalam upaya
pemberdayaan perempuan, agar mereka dapat menjadi sekutu dalam menciptakan kesetaraan gender.
Dengan demikian, pemberdayaan perempuan tidak hanya akan memberikan manfaat bagi individu,
tetapi juga akan berkontribusi pada pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan di Indonesia.

4. Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas Pemberdayaan Perempuan
Untuk meningkatkan efektivitas pemberdayaan perempuan di Indonesia, sejumlah rekomendasi
dapat diusulkan berdasarkan analisis kebijakan dan program yang telah ada. Rekomendasi ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari pendidikan, ekonomi, kesehatan, hingga partisipasi politik. Dengan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi, diharapkan pemberdayaan perempuan dapat lebih optimal
dan berkelanjutan.
a) Peningkatan Akses Pendidikan dan Pelatihan
Salah satu langkah pertama yang perlu dilakukan adalah meningkatkan akses perempuan
terhadap pendidikan berkualitas. Program-program pengabdian masyarakat yang berbasis
teknologi dan inklusif dapat menjadi solusi untuk menjangkau perempuan di daerah terpencil
Arifah (2023). Selain itu, pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja
harus diperluas, sehingga perempuan dapat memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
berpartisipasi dalam ekonomi (Yuanti et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
yang lebih baik akan meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan dan mengurangi
ketergantungan pada sumber daya eksternal (Direja & Paramitasari, 2022).
b) Penguatan Program Kewirausahaan
Program kewirausahaan yang ditujukan untuk perempuan harus diperkuat dengan memberikan
akses ke modal, pelatihan manajemen usaha, dan pemasaran (Wibawa, 2023; Wahyudi, 2023).
Program Inkubasi Bisnis yang telah dilaksanakan oleh berbagai organisasi dapat diperluas untuk
mencakup lebih banyak perempuan, terutama di daerah pedesaan (Wahyudi, 2023). Selain itu,
dukungan dari lembaga keuangan mikro juga penting untuk memberikan akses pembiayaan bagi
perempuan yang ingin memulai atau mengembangkan usaha mereka (Marino & Gunawan, 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan dapat
meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup perempuan (Zalikha, 2023).
¢) Peningkatan Kesehatan Reproduksi
Kesehatan reproduksi perempuan harus menjadi fokus utama dalam program pemberdayaan.
Edukasi tentang kesehatan reproduksi dan akses terhadap layanan kesehatan yang berkualitas
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan (Astuti, 2021). Program-program
yang mengedukasi perempuan tentang kesehatan dan gizi, serta pencegahan stunting, harus
diperluas (Yuniastuti, 2023; Detha et al., 2022). Selain itu, perlu ada upaya untuk mengatasi
stigma dan diskriminasi yang sering kali menghalangi perempuan dalam mengakses layanan
kesehatan (Adnyani & Irwanti, 2023).
d) Mendorong Partisipasi Politik
Partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan politik perlu didorong melalui program-
program yang meningkatkan kesadaran dan keterampilan kepemimpinan (ZA & Yunita, 2022).
Pelatihan dan pendampingan bagi perempuan yang ingin terlibat dalam politik harus diperkuat,
dengan fokus pada pemahaman tentang hak-hak politik dan cara berpartisipasi dalam proses
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pengambilan keputusan (Juliani, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan
dalam politik dapat membawa perubahan positif dalam kebijakan yang mendukung kesetaraan
gender (Juliani, 2023).
e) Membangun Kemitraan yang Kuat
Kemitraan antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pemberdayaan perempuan (Winarsih, 2024). Program
Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan dapat diarahkan untuk mendukung
inisiatif pemberdayaan perempuan, seperti pelatihan keterampilan dan akses ke modal (Aufar et
al., 2022). Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan komunitas lokal dapat
membantu dalam menciptakan program yang lebih relevan dan efektif (Wahyudi, 2023).
f) Memperkuat Kebijakan Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan harus diperkuat untuk mencegah kekerasan
berbasis gender dan diskriminasi (Shaleh et al., 2023). Pemerintah perlu memastikan bahwa
undang-undang yang ada ditegakkan dengan baik dan memberikan perlindungan yang memadai
bagi perempuan (Kusumawardhana & Abbas, 2018). Selain itu, sosialisasi tentang hak-hak
perempuan dan akses ke layanan hukum harus diperluas untuk meningkatkan kesadaran di
kalangan perempuan (Amnesti & Indrawati, 2020).
g) Meningkatkan Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat
Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesetaraan gender harus ditingkatkan
melalui kampanye publik dan program pendidikan (Lugman, 2023). Masyarakat perlu didorong
untuk mengubah pandangan tradisional yang membatasi peran perempuan dalam keluarga dan
masyarakat (Direja & Paramitasari, 2022). Dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pemberdayaan perempuan, diharapkan akan tercipta dukungan yang lebih besar dari masyarakat
untuk inisiatif-inisiatif pemberdayaan (Jayanta et al., 2022).
h) Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi informasi dalam program pemberdayaan perempuan dapat meningkatkan
efektivitas dan jangkauan program (Damayanti, 2023). Penggunaan platform digital untuk
pelatihan, pemasaran, dan jaringan dapat membantu perempuan untuk mengakses informasi dan
peluang yang lebih luas (Yunanto & Rahmasari, 2021). Program-program yang
mengintegrasikan teknologi dalam pemberdayaan perempuan harus diperluas untuk menjangkau
lebih banyak perempuan, terutama di daerah terpencil (Yuanti et al., 2023).
i) Evaluasi dan Monitoring Program
Penting untuk melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap program-program
pemberdayaan perempuan untuk mengukur efektivitas dan dampaknya (Febriani, 2023). Data
yang diperoleh dari evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki program yang ada dan
merumuskan kebijakan yang lebih baik di masa depan (Nabila, 2023). Dengan demikian,
program-program pemberdayaan perempuan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh perempuan di Indonesia.
j) Dukungan untuk Inisiatif Lokal
Mendukung inisiatif lokal yang dipimpin oleh perempuan dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam pemberdayaan (Zalikha, 2023). Program-program yang berbasis komunitas dan
melibatkan perempuan dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap program tersebut (Safrida & Safrida, 2022). Dengan memberikan
dukungan kepada inisiatif lokal, diharapkan perempuan dapat lebih berdaya dan berkontribusi
dalam pembangunan komunitas mereka.
Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan -efektivitas pemberdayaan
perempuan di Indonesia dapat meningkat, sehingga perempuan dapat berkontribusi secara maksimal
dalam pembangunan sosial dan ekonomi negara.

KESIMPULAN
Pemberdayaan perempuan di Indonesia memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan,
mencakup peningkatan akses pendidikan dan pelatihan, penguatan program kewirausahaan,
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peningkatan kesehatan reproduksi, dorongan partisipasi politik, pembangunan kemitraan yang kuat,
penguatan kebijakan perlindungan hukum, peningkatan kesadaran masyarakat, pemanfaatan teknologi
informasi, evaluasi program, dan dukungan untuk inisiatif lokal. Melalui implementasi rekomendasi-
rekomendasi tersebut, diharapkan perempuan Indonesia dapat lebih berdaya dan berkontribusi secara
optimal dalam pembangunan sosial dan ekonomi negara. Kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan
sektor swasta menjadi kunci keberhasilan, disertai strategi untuk mengatasi hambatan sosial dan budaya
di komunitas lokal. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji best practices
pemberdayaan perempuan di daerah lain serta dampak kebijakan pemerintah terhadap indeks
pembangunan manusia perempuan.
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